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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR, KEPERCAYAAN DIRI DAN 

DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR 

PADA SISWA SMA N 1 NGAGLIK DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

 

Ahmad Qomarudin Zain 

NIM. 19200012024  

 

 

Kemandirian belajar merupakan kesadaran individu dalam aktivitas belajar 

yang didasari oleh sikap tanggung jawab, inisiatif, dan tidak tergantung oleh 

orang lain untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi belajar, kepercayaan diri dan dukungan orang tua 

terhadap kemandirian belajar siswa. Alat pengumpulan data menggunakan skala 

motivasi belajar, skala kepercayaan diri, skala dukungan orang tua dan skala 

kemandirian belajar. Sampel untuk penelitian ini mencakup 182 siswa 

dikumpulkan menggunakan tehnik cluster random sampling. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara motivasi belajar, kepercayan diri dan dukungan orang tua secara 

bersama-sama terhadap kemandirian belajar siswa SMA N 1 Ngaglik di masa 

pandemi COVID-19, adapun nilai koefisien korelasi sebesar 0,645 dan p sebesar 

0,000 (p<0,05). Artinya semakin tinggi motivasi belajar, kepercayaan diri dan 

dukungan orang tua maka semakin tinggi kemandirian belajar siswa, sebaliknya 

semakin rendah motivasi belajar, kepercayaan diri dan dukungan orang tua maka 

semakin rendah kemandirian belajar siswa. Adapun kontribusi motivasi belajar, 

kepercayaan diri, dan dukungan orang tua secara bersama-sama terhadap 

kemandirian belajar sejumlah 41,6%.  

 

 

Kata kunci :  motivasi belajar, kepercayaan diri, dukungan orang tua, kemandirian 

belajar, COVID-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
1
 Mandiri 

merupakan salah satu tujuan dari pendidikan nasional. Selanjutnnya 

kemandirian diartikan sebagai sesuatu atau keadaan yang dapat eksis atau 

berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain.2  

Siswa diharapkan memiliki kemandirian dalam belajar, tidak terkecuali 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Siswa SMA termasuk fase remaja 

dalam usia perkembangan. Masa remaja memungkinkan individu untuk 

menerima tanggung jawab atas perilaku atau tindakan yang telah dipilihnya.3 

Salah satu tugas utama perkembangan remaja yakni kemandirian.
4
 Siswa 

SMA seharusnya memiliki tanggung jawab dan kemandirian, namun faktanya 

masih sering dijumpai beberapa siswa yang belum memiliki kemandirian, 

salah satunya kemandirian belajar.  

                                                           
1
 ―UU 2003, Sistem Pendidikan Nasional‖. 3. 

2
 ―Arti Kata Mandiri - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖ accessed 

February 16, 2022, https://kbbi.web.id/mandiri. 
3
 Khadijah, ―Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Remaja,‖ Jurnal Al-Taujih 5, no. 2 

(2019): 5. 
4
 Dede Rahmat Hidayat et al., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi COVID -19,‖ Perspektif Ilmu Pendidikan 34, no. 2 (October 27, 

2020): 147–154, https://doi.org/10.21009/PIP.342.9. 
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Kemandirian belajar merupakan keadaan di mana seseorang mampu 

mandiri dan tidak tergantung pada orang lain ketika belajar.
5
 Selanjutnya 

kemandirian belajar di definisikan sebagai proses belajar di mana seseorang 

secara pribadi aktif dan mandiri dari orang lain untuk mencapai tujuan 

belajar.
6
 Jadi dapat dikatakan individu yang memiliki kemandirian belajar 

mampu menyelesaikan tugas belajarnya secara mandiri tanpa bantuan orang 

lain disekitarnya.  

Tugas seorang siswa di antaranya mampu bertanggungjawab dalam 

kegiatan belajar, seperti mengerjakan tugas mandiri tanpa meminta bantuan 

teman sehinggga tidak bergantung dengan orang lain, serta mampu 

mengontrol kapan, harus meminta bantuan dan kapan tidak memerlukan 

bantuan dari orang lain dalam belajar.7 Lebih lanjut kewajiban siswa SMA di 

sekolah antara lain masuk sekolah tepat waktu, mentaati tata tertib, serta 

mengerjakan tugas, pekerjaan rumah dan soal ujian dengan baik.8 Namun 

kenyataannya masih terdapat sebagian siswa yang belum melaksanakan 

kewajibannya seperti mengerjakan tugas tidak tepat waktu, bahkan masih ada 

beberapa siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah dengan 

menyalin pekerjaan temannya yang sudah mengerjakan. 

                                                           
5
 Mulyadi and Abd. Syahid, ―Faktor Pembentuk dari Kemandirian Belajar Siswa,‖ Al-

Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (December 28, 2020): 197, 

https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.246. 
6
 Sulistia Indah, Alya Nurmaya, and Khairunnisa, ―Korelasi Antara Lingkungan Keluarga 

Dengan Kemandirian Belajar Siswa Di SMP Negeri 7 Kota Bima,‖ Guiding World : Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling 3, no. 1 (May 18, 2020): 11, https://doi.org/10.33627/gw.v3i1.405. 
7
 Iffa Dian Pratiwi and Hermien Laksmiwati, ―Kepercayaan Diri dan Kemandirian 

Belajar Pada Siswa SMA Negeri ‗X,‘‖ Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 7, no. 1 (August 31, 

2016): 43, https://doi.org/10.26740/jptt.v7n1.p43-49. 
8
 Wawancara dengan Guru (N) di sekolah, pada tanggal 16 November 2021‖ pukul 10.30 

WIB. 
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Tahar dan Enceng menyatakan kemandirian belajar sangat dibutuhkan 

oleh para siswa, supaya para siswa mampu bertanggung jawab dalam hal 

mendisiplinkan diri dan mengatur waktu, serta untuk mengembangkan 

kemampuan belajar atas keinginan sendiri.
9
 Sejalan dengan pernyataan 

tersebut siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi, cenderung 

bertanggungjawab atas keputusan yang berkaitan dengan usaha belajar. 

Selanjutnya siswa tidak mudah terpengaruh siswa lain ketika proses 

pembelajaran, karena siswa tersebut berusaha memecahkan masalah 

belajarnya secara mandiri tanpa bantuan siswa lain, Selain itu siswa dengan 

kemandirian belajar yang tinggi lebih suka menggunakan waktunya untuk 

belajar demi menggapai tujuan belajarnya daripada bersenang-senang.
10

 

Data kemandirian belajar sebelum pandemi COVID-19 menunjukkan 

tingkat kemandirian belajar yang tergolong masih kurang seperti siswa kurang 

memiliki minat dalam membaca dan masih banyak siswa yang masih bersifat 

pasif.
11

 Selanjutnya siswa ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) 

berlangsung, tidak jarang siswa masih belum siap menerima pelajaran, seperti 

belum mengeluarkan buku pelajaran ketika KBM akan dimulai, serta tidak 

membaca terlebih dahulu materi-materi pelajaran yang akan dipelajari 

sehingga saat KBM berlangsung siswa tidak mampu memahami dengan cepat 

                                                           
9
 Dede Rahmat Hidayat et al., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi COVID -19,‖ 148. 
10

 Iffa Dian Pratiwi and Hermien Laksmiwati, ―Kepercayaan Diri dan Kemandirian 

Belajar Pada Siswa SMA Negeri ‗X,‘‖ 44. 
11

 Ni Putu Wahyu Damayanthi, Gede Sedanayasa, and Ni Nengeh Madri Antari, 

―Penerapan Konseling Client Centered Dengan Teknik Self Understanding Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII B2 SMP Negeri 2 Sawan Tahun Ajaran 2013/2014,‖ e-

Journal Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 (2014): 2. 
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apa yang dibahas oleh guru.
12

 Selain itu penelitian Mastina,dkk menunjukkan 

terdapat beberapa siswa tidak berani mengemukakan pendapat karena takut 

salah, tidak mau maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru, siswa cenderung lebih asyik ngobrol dan bermain bersama 

teman-temannya ketika guru tidak berada dalam kelas atau pelajaran kosong 

serta seringkali siswa mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah dengan cara 

menyontek hasil pekerjaan teman yang telah menyelesaikannya lebih 

dahulu.
13

 

Awal tahun 2020, pandemi COVID-19 yang terjadi diberbagai belahan 

dunia berdampak terhadap berbagai sektor di antaranya sektor pendidikan.14 

Perubahan sistem pembelajaran semula tatap muka menjadi pembelajaran 

daring. Namun, seiring berjalannya waktu beberapa SMA dan SMK di 

Yogyakarta pada awal Oktober 2021 telah menerapkan model pembelajaran 

blended yakni kombinasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online 

(daring) dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat serta tetap 

memprioritaskan keselamatan dan kesehatan siswa.15  
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 Meutia Hadi and Rilla Sovitriana Sovitriana, ―Model Kemandirian Belajar Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri 9 Jakarta,‖ IKRA-ITH HUMANIORA : Jurnal Sosial Dan Humaniora 3, 

no. 3 (November 14, 2019): 2. 
13

 Yertin Mastina, Aspin Aspin, and Abas Rudin, ―Hubungan Konsep Diri Dengan 

Kemandirian Belajar Siswa Di SMA Negeri 20 Konawe Selatan,‖ Jurnal Ilmiah Bening : Belajar 

Bimbingan Dan Konseling 3, no. 1 (January 6, 2019): 2, 

https://doi.org/10.36709/bening.v3i1.10659. 
14

 Andina Amalia dan Nurus Sa‘adah, ―Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Indonesia,‖ Jurnal Psikologi 13, no. 2 (2020): 216.  
15

 Yuwantoro Winduajie, ―Ada 234 SMA/SMK di DI Yogyakarta Dinyatakan Siap Gelar 

Pembelajaran Tatap Muka,‖ Tribunjogja.com, 2021, https://jogja.tribunnews.com/2021/09/24/ada-

234-smasmk-di-di-yogyakarta-dinyatakan-siap-gelar-pembelajaran-tatap-muka. diakses 18 

November 2020, pukul 10.15 WIB. 
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Data yang dikutip dari jawapos mengenai dampak dari penerapan sistem 

daring terhadap kemandirian belajar siswa membuat guru tercengang, karena 

setelah guru mengetes ulang materi yang telah dipelajari sebelumnya dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh, beberapa siswa tidak bisa menjawab 

pertanyaan dan tidak memahami materi pelajaran.16 Lebih lanjut hasil 

penelitian yang dilakukan Hidayat,dkk menunjukkan masih kurangnya 

kemandirian belajar siswa yang diakibatkan karena belum cukup siap dalam 

belajar daring yang diakibatkan karena faktor kebiasaan belajar serta teknologi 

yang kurang mendukung.
17

 Selain itu mahalnya biaya akses data internet, serta 

sulit diaksesnya sistem e-learning dalam platform pembelajaran online juga 

merupakan tantangan bagi para siswa dalam kegiatan belajar di masa 

pandemi.
18

 Data di atas menunjukkan tingkat kemandirian belajar siswa yang 

masih kurang, baik sebelum pandemi maupun di masa pandemi.  

Dari hasil sebaran angket  terhadap 65 siswa SMA N 1 Ngaglik mengenai 

kemandirian belajar siswa mendapatkan hasil antara lain 38,46% siswa masih 

menyalin jawaban teman selama pembelajaran daring; selanjutnya 78,46% 

siswa belajar ketika ada PR dan menjelang ujian; lebih lanjut 56,9% para 

siswa menunda mengerjakan tugas yang diberikan guru sampai menjelang 

waktu pengumpulan serta mengutamakan bermain game dan media sosial di 

handphone. Selain itu 90,7% siswa tidak memanfaatkan waktu luang untuk 

                                                           
16

 Ali Mustofa, "Pentingnya Kemandirian Belajar Anak di Masa Pandemi", radarkudus. 

jawapos.com, (2021). 
17

 Dede Rahmat Hidayat et al., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi COVID -19,‖ 147. 
18

 Ro‘fah, Astri Hanjarwati, and Jamil Suprihatiningrum, ―Is Online Learning Accessible 

During COVID-19 Pandemic? Voices and Experiences of UIN Sunan Kalijaga Students with 

Disabilities,‖ Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 1 (August 19, 2020): 2. 
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belajar ketika jam pelajaran kosong namun lebih asik berbincang-bincang 

dengan teman dikelas, pergi ke kantin serta duduk-duduk didepan kelas.19 Dari 

hasil sebaran angket kemandirian belajar di atas menunjukkan masih 

kurangnya kemandirian belajar siswa.  

Terdapat beberapa karakteristik kemandirian belajar, di antaranya 

kemampuan dalam berfikir kritis dan kreatif, kemampuan tidak lari dari 

masalah, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, menyelesaikan 

permasalahan dengan berfikir mendalam, tidak merasa minder atau rendah 

diri, berusaha dengan ketekunan dan kedisiplinan serta bertanggung jawab 

atas perilakunya sendiri.
20

 Lebih lanjut Hiemstra menambahkan ciri-ciri siswa 

dengan kemandirian belajar antara lain bertanggung jawab, memiliki 

kepercayaan pada kemampuan diri, dan mampu mengelola waktu belajarnya 

dengan baik.
21

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa adalah 

motivasi belajar.
22

 Motivasi ialah dorongan bagi seseorang untuk bertindak 

atau berperilaku sesuai dengan keinginannya. Dengan adanya motivasi 

mendorong siswa untuk lebih semangat menyelesaikan tugas yang diberikan 

                                                           
19

  Hasil Analisis Angket Kemandirian Belajar oleh peneliti TA 2021/2022. 
20

 Reza Prayuda, ―Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di SMA,‖ 2014. 4. 
21

 Dede Rahmat Hidayat et al., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi COVID -19,‖149. 
22

 Gertrudis Tutpai and Triana Noor Edwina Dewayani Suharto, ―Hubungan Antara 

Motivasi Belajar Dan Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kemandirian Belajar Pada Mahasiswa,‖ 

Jurnal Keperawatan Suaka Insan (JKSI) 2, no. 2 (December 31, 2017): 2, 

https://doi.org/10.51143/jksi.v2i2.78. 
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oleh guru, guna mencapai hasil positif yang diinginkan.
23

 Motivasi belajar 

siswa yang tinggi sangat diperlukan dalam kemandirian belajar,
24

 Apalagi saat 

ini di masa pandemi dengan model pembelajaran blended learning yang tak 

jarang guru memberikan tugas secara online melalui google form ataupun e-

learning. Dengan adanya motivasi belajar dalam diri, siswa tetap belajar serta 

mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin, meskipun tidak dilihat dan di 

pantau langsung oleh gurunya.  

Selain motivasi belajar, kepercayaan diri juga merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Kepercayaan diri merupakan 

keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan diri mengenai 

kekuatan dan kelemahannya.
25

 Lebih lanjut kepercayaan diri menurut Hakim 

yaitu keyakinan individu mengenai aspek kelebihan yang dimiliki, sehingga 

membuat individu merasa mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidup dan 

beradaptasi dengan lingkungannya
26

. 

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung percaya pada kemampuan 

sendiri, memperlihatkan kemandirian ketika mengambil suatu keputusan, 

memiliki locus of control, proaktif dalam menyelesaikan masalah, pandai 

bersosialisasi, dan memiliki perspektif yang objektif, serta berpikir rasional 

                                                           
23

 Adhetya Cahyani, Iin Diah Listiana, and Sari Puteri Deta Larasati, ―Motivasi Belajar 

Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19,‖ IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal 

Pendidikan Islam 3, no. 01 (July 31, 2020): 126, https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.57. 
24

 Fathor Rozi, Indria Firdausi Lana, and Universitas Nurul Jadid, ―Implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PPJ) dalam Meningkatan Kemandirian Belajar Siswa,‖ Jurnal 

Pendidikan Dasar 5 (2021): 115. 
25

 Juni Erlina Simatupang, ―Kemandirian belajar ditinjau dari kepercayaan diri,‖ 

Persona:Jurnal Psikologi Indonesia 8, no. 2 (December 30, 2019): 214, 

https://doi.org/10.30996/persona.v8i2.2275. 
26

 Iffa Dian Pratiwi and Hermien Laksmiwati, ―Kepercayaan Diri dan Kemandirian 

Belajar Pada Siswa SMA Negeri ‗X,‘‖ 44. 
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dan realistis.
27

 Sejalan dengan pernyataan tersebut siswa dengan kepercayaan 

diri yang tinggi umumnya memiliki rasa optimis, mempunyai inisiatif dan 

kreatif dalam berfikir, mampu mengenali kekuatan dan kelemahan pada diri, 

berpikir positif dan memandang  suatu permasalahan selalu ada solusinya.
28

 

Disamping motivasi belajar dan kepercayaan diri faktor yang turut 

mempengaruhi kemandirian belajar yakni faktor dukungan orang tua.
29

 

Dukungan orang tua adalah jenis dukungan orang tua untuk anak yang 

mencakup penghargaan emosional, fisik serta nasehat atau informasi berupa 

verbal maupun nonverbal, sehingga memberikan kenyamanan psikologis 

kepada anak karena merasa di perhatikan, dicintai dan di hargai.
30

 Senada 

dengan pernyataan tersebut dukungan sosial orang tua ialah jenis dukungan  

yang diberikan orangtua untuk anaknya berupa dukungan emosional, 

instrumental, informasional dan evaluatif atau penilaian yang membuat anak 

merasa lebih nyaman, dan tidak tertekan serta dimaksudkan untuk membantu 

anak sebagai motivasi untuk menyelesaikan suatu masalah.
31

  

                                                           
27

 Muawwanah, Ma‘rufi, and Nurdin, ―Korelasi Antara Kepercayaan Diri Dan 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,‖ Proximal: Jurnal 

Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 3, no. 2 (November 30, 2020): 2. 
28

 Vivit Kartika and Rini Sugiarti, ―Pengasuhan Orangtua dan Kepercayaan Diri terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa SMA dengan Kecerdasan Emosional sebagai Variabel Intervening,‖ 

Philanthropy: Journal of Psychology 5, no. 2 (December 28, 2021): 380, 

https://doi.org/10.26623/philanthropy.v5i2.4225. 
29

 Gertrudis Tutpai and Triana Noor Edwina Dewayani Suharto, ―Hubungan Antara 

Motivasi Belajar Dan Dukungan Sosial Orangtua Dengan Kemandirian Belajar Pada Mahasiswa,‖ 

2. 
30

 Siti Rochmah Maulida and Dhini Rama Dhania, ―Hubungan Antara Kepercayaan Diri 

Dan Dukungan Orang Tua Dengan Motivasi Berwirausaha Pada Siswa SMK,‖ Jurnal Psikologi 

Undip 11, no. 2 (October 8, 2012): 3. 
31

 Rosyidah Umpu Malwa, ―Dukungan Sosial Orangtua dengan Motivasi Belajar Siswa 

Putra Tahfidz Al-Qur‘an,‖ Psikis: Jurnal Psikologi Islami 3, no. 2 (February 5, 2018): 140, 

https://doi.org/10.19109/psikis.v3i2.1758. 
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 Dukungan orang tua membuat anak akan lebih aktif dan termotivasi untuk 

belajar karena ia tahu bahwa tidak hanya anak yang ingin maju, tetapi orang 

tua juga ingin maju.
32

 Lebih lanjut, dukungan orang tua juga berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar siswa. Individu dalam mencapai kemandirian 

memerlukan kesempatan, dukungan, dan dorongan khususnya dari orang 

tua.
33

 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara motivasi belajar, kepercayaan diri dan dukungan orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa SMA N 1 Ngaglik di masa pandemi COVID-19. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar terhadap kemandirian 

belajar siswa SMA N 1 Ngaglik? 

2. Bagaimanakah hubungan antara kepercayaan diri terhadap kemandirian 

Belajar siswa SMA N 1 Ngaglik? 

3. Bagaimanakah hubungan antara dukungan orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa SMA N 1 Ngaglik? 

4. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar, kepercayaan diri dan 

dukungan orang tua secara bersama-sama terhadap kemandirian belajar 

siswa SMA N 1 Ngaglik? 

 

 

                                                           
32

 Ibid 138. 
33

 Dede Rahmat Hidayat et al., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi COVID -19,‖ 148. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji teori-teori yang 

telah ada, serta memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar terhadap kemandirian 

belajar pada siswa SMA N 1 Ngaglik. 

b. Mengetahui hubungan antara kepercayaan diri terhadap kemandirian 

belajar pada siswa SMA N 1 Ngaglik. 

c. Mengetahui hubungan antara dukungan orang tua terhadap 

kemandirian belajar pada siswa SMA N 1 Ngaglik. 

d. Mengetahui hubungan motivasi belajar, kepercayaan diri dan 

dukungan orang tua terhadap kemandirian belajar pada siswa SMA 

N 1 Ngaglik. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan teori mengenai hubungan motivasi belajar, 

kepercayaan diri dan dukungan orang tua terhadap kemandirian 

belajar pada siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Jika terbukti, maka penelitian ini berguna untuk: 
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1) Instansi sekolah: Bagi guru dapat dijadikan pedoman untuk 

menerapkan treatment untuk meningkatkan taraf siswa khususnya 

kemandirian belajar, serta membantu pihak sekolah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kemandirian belajar siswa khususnya di era telekomunikasi saat 

ini.  

D. KAJIAN PUSTAKA  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang relevan sesuai 

dengan topik penelitian yakni kemandirian belajar, motivasi belajar, 

kepercayaan diri dan dukungan orang tua. Penelitian-penelitian tersebut di 

antaranya: 

Penelitian Iffa Dian Pratiwi dan Hermien Laksmiwati, tentang 

Kepercayaan Diri dan Kemandirian Belajar pada siswa SMA Negeri ―X‖. 

Tujuan penelitian yaitu untuk menguji hubungan antara kepercayaan diri 

dengan kemandirian belajar pada siswa SMA Negeri 1 Porong. Instrumen 

penelitian dengan skala kepercayaan diri dan skala kemandirian belajar. 

Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Koefisien 

korelasi sebesar 0,683 (r = 0,683) dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). 

Sehingga terdapat hubungan anatara kepercayaan diri dengan kemandirian 

belajar. 

Penelitian Vivit Kartikasari dan Rini Sugiarti tentang Pengasuhan Orang 

Tua dan Kepercayaan Diri terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMA dengan 

Kecerdasan Emosional sebagai Variabel Intervening. Tujuan penelitian untuk 
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menguji secara empiris pengaruh pengasuhan orang tua terhadap kemandirian 

belajar, pada siswa SMA.  

Penelitian Gertrudis Tutpai, Triana Noor Edwina Dewayani Suharto 

tentang Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Dukungan Sosial Orang Tua 

dengan Kemandirian Belajar pada Mahasiswa. Tujuan Penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan dukungan sosial orang tua 

dengan kemandirian belajar pada mashasiwa Program Studi Sarjana Stikes 

Suaka Insan Banjarmasin. Sampel penelitian adalah 108 mahasiswa. Analisis 

data yang digunakan yaitu korelasi Product Moment dan analisis regresi linier 

berganda. Nilai korelasi sebesar 0,590 dan p sebesar 0,000 (p<0,005), artinya 

ada hubungan antara motivasi belajar dan dukungan orang tua dengan 

kemandirian belajar pada mahasiswa program studi sarjana keperawatan. 

Adapun nilai R Square 0,423 atau 42,3% artinya 42,3% variabel kemandirian 

belajar dijelaskan oleh motivasi belajar dan dukungan sosial orang tua, 

sedangkan sisanya 57,7% dijelaskan oleh variabel lain seperti intelegensi, 

minat, persepsi, sikap, lingkungan sekolah, kurikulum dan sarana belajar.  

Penelitian Nurul Fauziah, Teti Sobari dan Ecep Supriatna tentang 

Hubungan motivasi belajar dengan kemandirian belajar siswa SMP N 6 Garut. 

Maksud penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kemandirian 

belajar dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Garut. Teknik 

pengambilan sampling dengan purposive sampling dengan sampel penelitian 

sebanyak 56 orang. Instrumen penelitan menggunakan skala motivasi belajar 

dan skala kemandirian belajar. Metode analisis data menggunakan korelasi 
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product moment dengan nilai korelasi 0,822. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara motivasi belajar dengan kemandiran 

belajar siswa SMP N 6 Garut. 

Penelitian Salohot Batubara dan Renti Rahmawati Nugroho tentang 

hubungan motivasi belajar dengan kemandirian belajar siswa kelas IX MTSN 

28 Jakarta pada masa pandemi. Tujuan penelitian yakni utnuk mengetahui 

hubungan motivasi belajar dengan kemandirian belajar siswa kelas IX MTSN 

28 Jakarta pada masa pandemi. Populasi penelitian yakni seluruh siswa kelas I 

berjumlah 157 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan sampel jenuh. 

Adapun metode analisis data yang digunakan yakni  korelasi product moment 

dengan hasil korelasi sebesar r= 0,659 dengan taraf signifikansi p= 0,000 < 

0,05 yang artinya terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan 

kemandirian belajar siswa kelas I MTSN 28 Jakarta. 

Penelitian Nicolas Pardosi dan Diny Atrizka tentang kemandirian belajar 

ditinjau dari dukungan sosial orang tua pada siswa SMA. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan dukungan social orang tua dengan kemandirian 

belajar. Subjek penlitian yakni siswa kelas X-XI SMA GKPI Padang Bulan 

Medan sebanyak 147 siswa. Instrument penelitian menggunakan skala 

kemandirian belajar dan skala dukungan sosial orang tua. Teknik Analisis 

menggunakan korelasi product moment dengan nilai korelasi sebesar 0,572 

dengan p = 0,000 (p<0,005) sehingga menunjukkan ada hubungan positif 

anatara dukungan social orang tua dengan kemandirian belajar. 
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Guna mempermudah memahami isi tesis ini, penulis menyajikan dengan 

sistematika penulisan di bawah ini:: 

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang memaparkan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka serta sistematika pembahasan.  

Bab kedua, terdiri dari kajian teori yang menguraikan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. Teori-teori mencakup tentang kemandirian 

belajar, motivasi belajar, kepercayaan diri, serta dukungan orang tua. 

Bab ketiga, terdiri dari metode penelitian yang meliputi definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan 

data, uji validitas dan reliabilitas serta metode analisis data. 

Bab keempat, terdiri dari pembahasan hasil penelitian yang mencakup 

gambaran umum lokasi penelitian, visi, misi sekolah, pelaksanaan penelitian, 

serta pembahasan tentang hubungan motivasi belajar (X1), kepercayaan diri 

(X2), dukungan orang tua (X3) terhadap kemandirian belajar (Y). 

Bab kelima, berupa penutup, kesimpulan, dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pertama, ada 

hubungan positif secara signifikan secara bersama-sama antara motivasi belajar, 

kepercayaan diri dan dukungan orang tua dengan kemandirian belajar siswa. 

Semakin tinggi motivasi belajar, kepercayaan diri dan dukungan orang tua maka 

semakin tinggi kemandirian belajar. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar, 

kepercayaan diri dan dukungan orang tua maka semakin rendah kemandirian 

belajar siswa. Sumbangan efektif variabel motivasi belajar, kepercayaan diri dan 

dukungan orang tua terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 41,6%. 

 Kedua, ada hubungan positif antara motivasi belajar terhadap kemandirian 

belajar dengan sumbangan korelasinya sebsesar 37,9%, selanjutnya ketiga, ada 

hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan diri terhadap kemandirian 

belajar dengan sumbangan korelasi sebesar 21,7%. Serta yang keempat ada 

hubungan positif dan signifikan antara dukungan orang tua terhadap kemandirian 

belajar dengan sumbangan korelasi sebesar 9,1%.  
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa agar mampu memanfaatkan teknologi seperti handphone atau 

laptop untuk mengembangkan kemandirian belajar baik di sekolah maupun 

dirumah.    

2. Bagi Instansi terkait (Sekolah) 

a. Guru hendaknya memberikan penyuluhan mengenai pentingnya 

kemandirian belajar siswa. 

b. Guru memberikan motivasi dan media pembelajaran yang menarik supaya 

siswa termotivasi dalam belajar  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kemandirian 

belajar, sebaiknya memperhatikan variabel lain yang diduga turut berperan 

dan mempengaruhi kemandirian belajar siswa, khususnya di era 

telekomunikasi saat ini, dan apabila menginginkan hasil lebih mendalam maka 

penelitian dapat dilakukan dengan metode kualitatif atau mix method. 
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